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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini masyarakat dunia menghadapi kemajigmologi yang tidak dapat
dibendung. Hal ini memberikan pengaruh yang tidaklst kepada semua bangsa
di dunia. Masing-masing negara berusaha untuk dapamgimbangi arus
globalisasi tersebut. Salah satu cara yang ditempuhdalah dengan
mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang dédsua

Kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan demaedi negara kita juga
mengalami perkembangan dan perubahan tersebutisecas menerus sebagai
akumulasi respon terhadap permasalahan-permasajamanterjadi selama ini
yang diakibatkan pengaruh perubahan global. Keamaguatu bangsa sangat
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianyaalitas sumber daya manusia
itu sendiri tergantung pada kualitas pendidikanniaran pendidikan sangat
penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdasnag terbuka, dan
demokratis. Pembaharuan pendidikan harus selalutidan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan suatu bangsa.

Kemajuan bangsa Indonesia dan peningkatan kua$itasber daya
manusia itu sendiri hanya dapat dicapai melaluaf@an pendidikan yang baik.
Upaya peningkatan mutu pendidikan itu diharapkgmatianenaikkan harkat dan
martabat manusia Indonesia. Untuk mencapai itu,bpdiaruan pendidikan di
Indonesia perlu terus dilakukan untuk menciptakamal pendidikan yang adaptif

terhadap perubahan zaman.



Di era globalisasi ini pendidikan mempunyaeranan yang penting.
Pendidikan merupakan kegiatan yang bertujuan agserfa didik dapat
mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Kegiatan pekdii berintikan interaksi
antara peserta didik dengan pendidik dan sumbebsumendidikan lain, dan
berlangsung dalam suatu lingkungan pendidikanidag pendidikan berfungsi
membantu mengembangkan potensi, kecakapan dantd@stk peserta didik
agar berkembang sesuai dengan harapan masyarakabtg@nata, 2007: 442).
Selain itu pendidikan merupakan suatu kebutuhaardamng harus dipenuhi dan
melalui pendidikan akan tercipta sumber daya manysing berkualitas dan
berkemampuan disegala bidang karena pendidikan pakan bagian integral
dalam pembangunan.

Proses pendidikan tak dapat dipisahkan dasgs@embangunan itu sendiri.
Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk meng@kdansumber daya
manusia yang berkualitas dan pembangunan sektaroekp yang satu sama
lainnya saling berkaitan dan berlangsung berbarenBandidikan merupakan
suatu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi danunpkmdidikan akan tercipta
SDM yang berkualitas dan berkemampuan disegalagida

Dalam perkembangannya, teknologi akan terjadus menerus dan bisa
terjadi dalam percepatan yang tinggi diberbagaareglan akan mempengaruhi
perkembangan ekonomi melalui indrustri dan jasaehChkarena itu, menurut
Rosyada (2007:5) pendidikan harus mampu menjembattera sektor kerja dan
kemajuan ilmu dan teknologi dengan cara memperbahketerampilan.

Pendidikan dapat sejalan dengan tuntutan dan pédegan teknologi dan



ekonomi dunia, diperlukan sebuah pedoman atau abagn para pelaksana
pendidikan agar proses pendidikan lebih teraraturikklum sebagai rencana
merupakan dimensi kurikulum yang akan mengakomddsgsrlaksanaan sebuah
rencana pendidikan yang akan mampu membuat aratiddean menjadi lebih
terarah untuk mencapai tujuan pendidikan yang Hend&apai. Dengan
kurikulum yang terencana maka peserta didik dagd@knkan berbagai kegiatan
pembelajaran sehingga terjadi perubahan dan pedwgab tingkah laku peserta
didik sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembalajgiamalik, 2001:17).

Kurikulum berperan pula dalam mengatur sgiatlan penyempurnaan sistem
pendidikan, karena kurikulum memiliki keterkaitamcara konseptual dengan
pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sukmasai (2002:7) yang
mengungkapkan bahwa kurikulum mempunyai hubungag gangat erat dengan
teori pendidikan dan kurikulum dapat dipandang gebarencana konkrit
penerapan dari suatu teori pendidikan. Pikiranrarktentang pendidikan tersebut
terangkum dalam kurikulum

Terkait dengan hal tersebut, maka pemédrinitdah melakukan langkah-
langkah strategis agar proses pendidikan dapaik&zmha yaitu dengan membuat
Undang-Undang SISDIKNAS dan dengan lahirnya Pesatiemerintah No. 19
Tahun 2005, tentang Standarisasi Nasional Pendidjkag merupakan Kriteria
minimal tentang sistem pendidikan di Indonesiaan8ar Nasional Pendidikan
berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pedaksardan pengawasan
pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan masioyang bermutu.

Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin npeadidikan nasional



dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan entrkbwatak serta
peradaban bangsa yang bermartabat. Standar Naskeradidikan meliputi
beberapa standar yang terdiri dari standar isindstr proses, standar kompetensi
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidig@mdar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar pembiayaan, darestpedilaian pendidikan.

Begitu pula dengan berbagai Peraturan energebagai turunan dari
Peraturan Pemerintah, yang secara umum membeakaan-aturan standar
minimal yang harus dipenuhi bagi setiap penyelerggian pengelola sekolah
agaroutcomependidikan Indonesia mempunyai kualitas yang lo@ikgan daya
saing yang kuat ketika dihadapan kepada para kaioqsia. Berdasarkan
pernyataaan diatas maka dapat ditarik kesimpuddwmvl pendidikan merupakan
salah satu unsur yang sangat penting bagi pembangweygara khususnya dalam
peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas.

Proses pendidikan tidak terlepas dari sebuakeprpembelajaran. Tugas
seorang guru tidak hanya sekedar sebagai sesegamggakan menambahkan
informasi dan memberikan kemampuan baru kepadartpesidiknya tetapi
seorang guru harus mampu menentukan jenis inford@skemampuan apa yang
harus dikuasai oleh peserta didik sehingga akanatdapembantu mereka
memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam Ugamdsehari-hari kelak.
Dalam kondisi ini guru harus mampu untuk menentuteastegi pembelajaran apa
yang harus dilakukan agar semua proses tersebat tdpapai secara efektif dan
efisien. Dick dan Carey (1990) menjelaskan bahwatesyi pembelajaran terdiri

atas seluruh komponen materi pembelajaran dan quosgau tahapan kegiatan



pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam ramgi@bantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut kaestrategi pembelajaran
bukan hanya terbatas prosedur atau tahapan kediefajar saja, melainkan
termasuk juga pengaturan materi atau paket programbelajaran yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Dengan katadaimtegi pembelajaran adalah
cara-cara yang akan digunakan oleh guru untuk nfelkegiatan pembelajaran
yang akan digunakan selama proses pembelajaranlif@entersebut dilakukan

dengan mempertimbangakan situasi dan kondisi, subddajar, kebutuhan dan
karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam gkan mencapai tujuan

pembelajaran tertentu.

Kemampuan untuk berkomunikasi dalam bahesiag merupakan salah
satu kompetensi atau keterampilan hidlfe (skill) yang harus dikuasai dalam
menghadapi era globalisasi ini. Undang-undang No&tbtahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menegaskan perlunyargmogoendidikan yang
berfungsi untuk meningkatkan kualitas dan statdsdckgan bangsa Indonesia.
Salah satu indikator kualitas dan meningkatnyaustahi ialah kemampuan
bangsa dalam berinteraksi dengan bangsa lain. Tssjau hal ini menuntut
kemahiran berkomunikasi dalam bahasa asing. Etzalgsasi yang ditandai
dengan kemajuan pesat dalam bidang teknologi irdsrman komunikasi telah
menjadikan penguasaan bahasa Inggris sebagai syatktk mengembangkan
diri sehingga mampu bersaing ditengah komunitalsaglo

Bahasa adalah alat komunikasi terpenting ddamdupan manusia yang

merupakan alat untuk menyampaikan pikiran dan paragaik secara lisan



ataupun secara tulis. Dalam interaksi lokal maupglobal bahasa memegang
peran yang sangat penting bahkan boleh dikatakampalkean kunci utama karena
bahasa diperlukan dalam berbagai percaturan dweparts dalam percaturan
politik, ekonomi, sosial, budaya maupun keamanayarse(Lengkanawati, 2007 :
659). Mengingat pentingnya bahasa dan perananngg gakup besar dalam
berbagai aspek maka pendidikan bahasa di negarapomarmenjadi penting
terutama pendidikan bahasa Inggris.

Pembelajaran bahasa Inggris di sekolah beriujagar siswa dapat
mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang taemngemukakan gagasan
dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yaegggunakan bahasa
tersebut, membuat keputusan yang bertanggung jpadh tingkat pribadi dan
sosial, menemukan serta menggunakan kemampuartisadal imaginatif yang
ada dalam dirinya. Penyelanggaraan pendidikan dapsaya peningkatan kualitas
SDM diharapkan memiliki peran untuk meningkatkam&enpuan bahasa Inggris
bagi para siswa Indonesia dalam mempersiapkanydirmenuju masyarakat
global dengan kemampuan menggunakan bahasa Inggtisgai bahasa
komunikasi, dalam konteks lisan maupun tulis. Ménkemampuan berbahasa
akan sangat membantu siswa dalam mengembangkayadséecara intelektual,
sosial, dan emosional. Bahasa juga merupakan kementu menuju keberhasilan
dalam mempelajari semua bidang studi (DepdiknaB804R Dengan demikian,
segala upaya harus dilakukan untuk menciptakan ekajaban Bahasa Inggris
yang menyenangkan sehingga mampu memotivasi siswtek umeningkatkan

kapasitas mereka dalam belajar Bahasa Inggris.



Bahasa Inggris di Indonesia dipelajarii ganjang Sekolah Dasar hingga
tingkat Perguruan Tinggi, terutama di tingkat SM#@Kolah Menengah Pertama)
dan SMA (Sekolah Menengah Atas) Bahasa Inggris pad@n mata pelajaran
yang wajib diberikan sebagai alat bagi pengembanijarsiswa terhadap ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni. Namun satu &at) yak dapat dipungkiri
adalah terlihatnya kecenderungan bahwa meskipwasstidah belajar bahasa
Inggris bertahun-tahun di sekolah namun kemampuo&wkunenggunakan bahasa
Inggris di kalangan lulusan sekolah menengah segamam masih tergolong
sangat rendah. Hanya sedikit di antara mereka gergpu menggunakan bahasa
Inggris sebagai sarana komunikasi lisan maupus. tuli

Kita dapat mengamati bahwa sejauh ini  hasil pdaparan di sekolah dasar
dan menengah di Indonesia memperlihatkan adanydaketampuan anak-anak
menghubungkan antara apa yang dipelajari dengaairbaga pengetahuan itu
dimanfaatkan untuk memecahkan persoalan sehar{{baektorat SLTP, 2002).
Menurut Sa’'ud dan Sumantri (2000:1113) esensi @gandidikan dasar dan
menengah secara umum adalah pada jenjang pendukisan merupakan paspor
bagi setiap peserta didik untuk mengembangkany@irtimasa yang akan datang
dan bekal dasar untuk dapat hidup layak dalam himrmpasyarakat dimanapun
di dunia ini. Pada jenjang pendidikan menengahatdalval dari penguatan dan
pengembangan potensi dominan peserta didik yangottet pada jenjang
pendidikan dasar. Dengan demikian, program beldgar pembelajaran pada
jenjang pendidikan menengah harus memperhatikargepemangan potensi

dominan peserta didik, sehingga program belajarappuohjang pendidikan



menengah dapat mendukung suksesnya kehidupan gpekeéit. Hal ini tidak
terkecuali dengan hasil pembelajaran bahasa Indghiglonesia.

Selama ini mutu pembelajaran bahasa Ingljrsekolah masih dinilai belum
dapat memenuhi kebutuhan siswa sebagai salah s&twakpilan yang akan
bermanfaat bagi mereka kelak. Kondisi tersebut bdiskan oleh beberapa
kemungkinan salah satunya adalah kegiatan pemimiajdahasa Inggris
disekolah cenderung menekankan pada penguasaddusttata bahasa dan
penghapalan kosa kata yang berlebihan padahalkesyataannya pembelajaran
bahasa lebih dari sekedar penghapalan kosakatatdean tata bahasa akan tapi
lebih menekankan pada kemampuan komunikatif. Padaiizan pendidikan
berbahasa di sekolah menengah menurut PP 19 P&lddnmenyebutkan bahwa
pendidikan bahasa harus mampu mengembangkan kampdighasa dengan
penekanan terhadap kemampuan membaca dan menuodias@ean tingkat
literasi yang disusun berdasarkan jenjang pendidika

Prinsip pembelajaran bahasa Inggris di ShHtdasarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) didasarkan padasipr pendidikan literasi
(literacy educatioh yang mencakup orasi dan literasi dengan pengeb#nwa
belajar bahasa berangkat dari bahasa lisan merupakasa tulis. Oleh karena
itu, pengajaran bahasa Inggris lebih menekankam jpa&estingnya penggunaan
bahasa secara wajar dan otentik guna mengembarhkgkarampilan hiduplife
skills), yaitu mampu melayani kebutuhan siswa sebagajaagnasyarakat.

PISA (Program for International Student AssessmesBbuah program

melaksanakan sebuah studi yang berhubungan denggsil Program tersebut



bertujuan untuk meneliti secara berkala tentangakepuan siswa usia 15 tahun
(kelas Il SMP dan kelas | SMA) dalam membazading literacy, matematika
(mathematic literacy dan sains gcientific literacy. Makna literasi membaca
dalam PISA didefinisikan sebagai tingkat kemampuariuk menggunakan
informasi tertulis sesuai dengan situasi yang dipadialam kehidupan sehari.
Keterampilan membaca mengarah pada pengetahuanketarampilan yang
diperlukan dalam menetapkan kemampuan membacanik unelajar lebih
lanjut, dan bukan hanya keterampilan teknis dalargkat belajar membaca.
Kemampuan literasi membaca berkenaan dengan kgigaammemahami,
menggunakan dan melakukan refleksi terhadap baeaanai dengan tujuan
membacanya, yaitu untuk menambah dan mengembangiagetahuan dan
potensi diri, serta untuk berperan di masyarak&dD, 2003).

Berdasarkan studi PISA yang dilaksanakai @DECD Qrganization of
Economic Co-operation & Developmgmiada tahun 2003 terdapat 5 tingkatan
tingkat literasi (T) membaca di mana pencapasa-rata ditentukan pada nilai
500 dengan simpangan baku 100 untuk 29 negara Ofz0Q berperan serta
dalam survei. Pencapaian ini dilaporkan menurugkah penguasaan sesuai
dengan tingkat kesulitan, yaitu tingkat literagiTg) dengan nilai 625 atau lebih,
tingkat literasi 4 (T) nilai 553-625, tingkat literasi 3 ¢) ,nilai 481-552, tingkat
literasi 2 (B) nilai 408-480, dan tingkat literasi 1 4T nilai 335-407.
Perbandingan pencapaian literasi membaca siswaésdodibandingkan dengan

siswa Asia lainnya dapat dilihat pada tabel berikut



T, T, T, Ta Ts Skor
Indonesia 37.2% 27.3% 8.2% 1.2% 0.1% 382
Thailand 30.5% 34.3% 17.0% 4.1% 0.5% 420
Korea 5.4% 16.8% 33.5% 30.8% 12.2% 534
Jepang 11.6% 20.9% 27.2% 23.3% 9.7% 498
Hongkong 3.4% 8.6% 20.0% 27.1% 5.7% 510

Tabel 1.1 Pencapaian Tingkat Literasi M embaca Siswa Indonesia (sumber: PISA
2003)

Keterangan: T = Tingkat Literasi
T1 = Tingkat literasi nilai 335-407
T2 = Tingkat literasi nilai 408-480
T3 = Tingkat literasi nilai 481-552
T4 = Tingkat literasi nilai 553-625
T5 = Tingkat literasi nilai 625 atau lebih

Berdasarkan tabel di atas tingkat literagmbaca siswa Indonesia yang
berada pada tingkat literash Bebanyak 37.2 % siswa Indonesia memperoleh
nilai dibawah 335 yaitu dibawah Tingkat literasi yang berarti tidak dapat
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh PISAafidentu tidak berarti bahwa
mereka tidak memiliki keterampilan membaca. Merdikaya akan mampu
mengerjakan setengah dari seluruh soal yang ddrertkalam menggunakan
kemampuan membacanya yang terbatas sebagai amrpehtuk menambah dan
memperluas pengetahuan dan keterampilan dalam cidamdi yang mereka
minati sendiri. Dengan pencapaian keterampilanveiiatingkat literasi T ini,
mereka diperkirakan akan mengalami kesulitan dalpersiapan mereka
melanjutkan atau memasuki dunia kerja dan lebil jagi mereka tidak akan
mampu memanfaatkan kemampuan membacanya untuk uskaer belajar

sepanjang hayat. Sebanyak 27.3% siswa Indonesadd@ada tingkat literasih T

yang bermakna bahwa siswa yang mencapai tingkaaditini umumnya mampu
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membaca untuk menemukan informasi yang dinyatakecara langsung,
membuat kesimpulan sederhana, mengartikan katarasebarfiah, dan
menggunakan pengetahuan umum untuk memahami baitaaRada tingkat
literasi Tz, siswa Indonesia mencapai 8.2% yang bermakna baiswa yang
dapat mencapai tingkatan ini pada umumnya mampu baesn teks dengan
tingkat kesulitan menengah, seperti menemukan rivder dalam berbagai jenis
dan format teks menghubungkan informasi dalam laenatgks dengan konteks
dan pengetahuan umum yang dikenal oleh siswa seadriPada tingkat literasi
T, terdapat hanya 1.2 % siswa Indonesia yang berada fevel ini. Hal ini
berarti bahwa pada tingkatan ini siswa mampu membagam bacaan dengan
kemampuan untuk mencari informasi yang dipertanyak@&emahami ambiguitas
atau ketaksaan, dan dengan kritis melakukan peniléérhadap suatu teks.
Tingkat literasi F merupakan tingkatan literasi yang tertinggi se#tangsiswa
Indonesia hanya mencapai 0.1% yang berarti bahwgahsedikit sekali siswa
Indonesia yang mampu membaca dengan canggih, isef@émukan informasi
yang rumit dalam teks yang tidak dikenal sebelumngempertunjukkan
pemahaman yang terperinci, menarik kesimpulan oiormasi yang ada di
dalam teks, dan mengevaluasi dengan kritis, memimanigipotesis, serta
mengemukakan konsep yang mungkin bertentangan ddrmgapannya sendiri.
Siswa yang memiliki kemampuan seperti ini diharapkakan memberikan
kontribusi pada negara dengan menjadi pemikir gbakerja yang dapat

disejajarkan dengan pekerja tingkat dunia di mase ypkan datang.
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Berdasarkan hasil studi yang dilakukan d#ECD dapat ditarik simpulan
bahwa kemampuan literasi siswa Indonesia masihasarendah. Rendahnya
tingkat literasi itu dapat dipahami karena bebeggeek yang diujikan pada studi
internasional itu tidak menjadi kompetensi siswta Kiarena siswa kita tidak
diberi ruang dalam memproses masukan-masukan sglamsas pembelajaran
dalam sistem pendidikan kita. Hal ini dapat dilidati penerapan ujian nasional
yang lebih banyak menguji kompetensi konten dibagichn kompetensi proses.
Hal ini didukung oleh pendapat Kirsch dkk (1993y&ng berpendapat bahwa
literasi pada dasarnya adalah kemampuanusing printed and written
information to function in society, to achieve angoals, and to develop one’s
knowlwdge and potential.Definisi ini merupakan pengembangan dari definisi
The National Literacy Actli Amerika Serikat tahun 1991 yang mendefinisikan
literasi sebagai...an individual’'s ability to read, write, and spedk English)
and compute and solve problem at level of profimyenecessary to function on
the job and in society, to achieve one’s goal, amdevelop one’s knowledge and
potential”. Masih menurut OECD (2008) yang menegaskan balavalat literasi
individu berhubungan dengan kualitas hidup ses@orapekerjaan dan
penghasilan seseorang. Sekolah-sekolah mempungais twntuk menjamin
standar literasi tersebut dan oleh sebab itu pselbuah metode dan materi
pembelajaran yang sesuai untuk dipergunakan dalase® pembelajaran.

Dalam konteks sekarang literasi memiliki arti yasgngat luas selain
mencakup kemampuan membaca dan menulis, literaga jmencakup

kemampuan berbicara dan mendengar dan berpikiangnpengetahuan yang
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kontekstual dengan kehidupan sehari-hari. Alwasfl006) mengatakan bahwa
ada beberapa prinsip pendidikan literasi yang nsardapendidikan bahasa
Inggris di sekolah menengah saat ini, yaitu: (lipgp lisan ke tulisan yang
berarti keterampilan berkomunikasi lisan merupab@syarat untuk membangun
keterampilan komunikasi tulis, (2) Pemaknaan atderpretasi. Berkomunikasi
baik lisan maupun tulis pada hakikatnya menangkakna yakni makna
interpersonal, ideasional, dan tekstual. Pemaki@ayang akan mencerdaskan,
karena membaca itu merangsang syaraf otak untu& barpikir, (3) Penggunaan
bahasa. Literasi bukan sekadar menangkap makngutgimemberikan makna
untuk ditangkap orang lain. Sejalan dengan lajundgdgi, kini informasi
melimpah ruah dengan jenis dan bentuk teks yangasdmeragam. Ini semua
memerlukan strategi untuk menangkap maknanya daok umeresponsnya
melalui teks yang beragam pula, (4) Kolaborasi.kBewnikasi adalah sebuah
kerja sama membangun makna atau kesepahaman miekstaksi personal,
interpersonal, tekstual, dan transaksional, (5)Jeosi. Berbahasa itu adalah
berperilaku verbal dengan mengikuti aturan yangmhigati bersama, ejaan, tanda
baca, pola kata, pola kalimat, pola alinea, dara pghcana, (6) Pengetahuan
budaya. Belajar bahasa asing adalah juga belagi@ybuasing yang melekat pada
bahasa itu. Aspek budaya harus diajarkan secaplisskdi kelas, (7) Pemecahan
masalah. Dalam keseharian, komunikasi dilakukankumemecahkan masalah.
Kelas bahasa harus menyajikan pengalaman belajggadeberbagai masalah

untuk dipecahkan secara kolaboratif, (8) Reflek&ngan refleksi dimaksudkan
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kesadaran pembelajar bahasa terhadap perilakuhaedg@ada dirinya dan pada
orang lain.

Tujuan pembelajaran bahasa Inggris di SMPgyaerbasis literasi ini
bertujuan agar siswa memiliki kompetensi wacanan&®apuan berwacana, yaitu
kemampuan seseorang dalam pemahaman dan penciateana. \Wacana secara
sederhana diartikan sebagai teks, baik tulis maulpgen, dalam konteks
bermakna yang dipengaruhi situasi dan budaya. ®#&bna itu, pendekatan,
metode, serta teknik-teknik pengajarannya diseralklepada guru sesuai dengan
kapasitas dan sumber-sumber yang ada dengan $yargtetensi yang telah
ditetapkan dapat dicapai. Dalam hal ini guru bis@&nggunakan model
pembelajaran apapun yang telah dipelajari dan #ingiliru selama dalam hal ini
diperlukan kejelian guru untuk memilih model penaljeian yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Keterampilan berbahas#&anguage skills dalam kurikulum di sekolah
mencakup empat segi, yaitu sebagai berikut: (1)erketpilan menyimak/
mendengarkanligtening skill3, (2) keterampilan berbicarsgeaking skills (3)
keterampilan membacae@ding skill3 dan (4) keterampilan menulisviting
skill). Setiap keterampilan tersebut mempunyai hubungamng sangat erat
terhadap tiga keterampilan lainnya. Setiap ketedamrat sekali berhubungan
dengan proses-proses berpikir yang mendasari hahasa

Keterampilan membaca merupakan salah seterdmpilan literasi yang
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap ukamd masyarakat.

Masyarakat yang literat akan sanggup menyerap dengamalisis kemudian
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mensintesis dan mengevaluasi terhadap informasig ymrcetak sebelum

mengambil keputusan menurut kemampuan nalar damsimga. Terbentuknya

masyarakat yang literat akan mampu menghadapi mesgaerkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Di sisi lain, kemampuambaca tidak hanya akan
membuat orang tersebut menjadi pintar dan prodtagif juga dengan membaca
seseorang akan mampu bersikap secara baik efaktiéfisien.

Belajar bahasa atau mata pelajaran apajpiafk terlepas dari kegiatan
membaca. Membaca merupakan bagian integral darillggéin sehari-hari yang
sangat penting bagi kehidupan akademik, persona slasial seseorang.
Pernyataan tersebut di perkuat oleh Bernhart gikildiri Ediger (1991:154) yang
memandang membaca sebagai sebuah proses inteeaksodiokognitif yang
melibatkan teks, pembaca dan konteks sosial di nkaggatan membaca itu
terjadi. Mengingat pentingnya kegiatan membaca kelgidupan manusia, maka
tidak mengherankan jika banyak pihak yang peduhagap upaya peningkatan
kemampuan membaca ini. Kegiatan membaca merupsik@nquo nondalam
semua proses pendidikan. Pendapat tersebut didulehgWilson dan Trainin
(2007) yang dikutip dari Westwood (2008:257) yangnyatakan bahwérhe
cornerstone of academic achievement and the foiord&br success across the
curriculum is learning to read and write proficidyit

Berdasarkan hasil stutihe Internasional Association for the Evaluastidn o
Education Achievemer(lEA, 1992) yang dilaporkan oleWorld Bank(1992)
menunjukkan bahwa siswa SD kita dalam hal kemampuambaca berada pada

urutan ke-26 dari 27 negara yang diteliti, termaduklalammnya negara maju,
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seperti Amerika, Kanada, Jerman dan Negara-negar&emnbang, seperti
Trinidad dan Venezuela. Kondisi demikian mencermmkbahwa standar
membaca di sekolah-sekolah Indonesia masih rer@kdiagian besar siswa yang
diteliti memperoleh skor tes membaca pemahamarafmanaratif, ekspositorik
dan dokumen) berada pada kategori rendah, dengajaweb secara benar antara
35% sampai 40 %. Para siswa Indonesia yang menabestior tertinggi secara
signifikan masih berada jauh di bawah para sisway yeerskor tertinggi di semua
negara lain. Sementara itu, siswa Indonesia yamgilhieterendah merupakan
salah satu diantara tiga sampel negara yang beneskdah.

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan meanbenggap pula sebagai
kemampuan yang paling vital dalam pemerolehan lzalasg dalam hal ini
bahasa Inggris. Sedangkan keterampilan lainnyartsepenulis, mendengar dan
berbicara diintegrasikan kedalam pembelajaran meal{durcia, 2001:153).
Kemampuan siswa dalam pemahaman membagadilg comprehensigrdapat
dijadikan sebagai salah satu elemen penting untrklan kompetensi kebahasaan
siswa.

Dalam proses pembelajaran pemahaman memlaGesa Inggris di kelas
selama ini, siswa cenderung mempunyai orientasukumhendapatkan nilai
semata. Para guru tidak mengembangkan keterampgambaca, karena menurut
persepsi mereka pemahaman membaca akan berkemdrastig secara natural
selama para siswa mengetahui makna/arti kosakaied9 yang ada di dalam
teks. Penguasaan kosakata masih dianggap peddlagh memahami sebuah

teks seperti Penelitian yang dilakukan Alessi damy® (2008) yang
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melaksanakan penelitian tentang peningkatan jeimeembaca setelah siswa
menerima penjelasan tentang kosakata selamat&egrai membacadiring
reading bukan pada kegiatan awal membduefg¢re readiny

Penguasaan kosakata memang bisa menjadi sata modal yang cukup
untuk memahami sebuah teks dan siswa yang lemapuasman kosakatanya
akan menghadapi permasalah yang serius terhadaghpeman membaca. Tetapi
penguasaan kosakata saja tidak dapat mampu mengiswi untuk memahami
sebuah teks selain siswa harus diajarkan tentagairbana menguasai kosakata
siswa juga harus diajarkan keterampilan dan strataigm memahami sebuah
teks (Rapp dkk, 2007).

Penelitian tentang pemahaman membacamdaambelajaran bahasa
Inggris menunjukkan bahwa pemahaman membaca mempakerampilan yang
dapat ditingkatkan melalui berbagai metode yan@htetlikembangkan oleh
berbagai ahli. Stenson (2008) telah melakukan pemeltindakan kelas untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa melalpublic knowledgement of
improvemen{perbaikan pengetahuan publikgaffolded instructions through the
use of differentiated teacher created matri¢pembelajararscaffoldedmelalui
penggunaan matriks yang di ciptakan oleh gurdpn graphic organizers to
solidify the relationship between events in readpagsage (Organisasi grafik
untuk memadukan hubungan antar kejadian dalam bacd&alumbo dan
Loiacono (2009) melakukan penelitian terhadap goendidikan khusus yang
mengajar pada tingkahtermediateyang menghadapi banyak tantangan ketika

mereka mengajarkan pengembangan keterampilan mamti@c bahan ajar
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Dalam mengajar guru tidak hanya berhubungan depgaimgkatan kosakata dan
wilayah pengajaran teks, namun para guru juga haersgisi kebutuhan siswa
yang tidak memiliki kemampuan membaca.

Selain itu untuk mengembangkan pemahanmaembaca dalam
pembelajaran bahasa Inggris, guru melaksanakan egprogembelajaran
pemahaman membaca secara konvensional. Guru haeyabana teks dan
menjawab pertanyaan berdasarkan teks dengan tidakperhatikan bagaimana
mengembangkan kemampuan membaca pemahaman bagi Bilemyataan di
atas sesuai dengan pendapat yang diungkapakanWiledgrad dan Greenlee
(1986) mengatakan bahwa:

“Teachers are spending too much time managing obiidthrough

materials by assigning them activities and askingstions and too little

time engaged in the kind of teaching that will halpildren into
independent readers”.

Hal lainnya adalah pembaca juga tidak manmpembentuk simpulan
(inferring) dengan menggunakan kosakata/kata-kata merekariseviénurut
Howard (1980:15) untuk memiliki kemampuan membasmaghaman siswa harus
memiliki penguasaan wilayah perkembangan membdéewth Areas of
Reading)yang terdiri atasvords recognition(penguasaan kosakatdjleaning
(Pemaknaan) dastudy skill(keterampilan studi) di-mana masing-masing wilayah
perkembangan membaca akan saling berhubungan litag Iserkaitan satu sama
lain untuk menunjang kemampuan membaca pemahanssoraag. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa agar siswa dapaigartikan/memaknai teks

tersebut diperlukan keterlibatan keterampilan pesgan kosakataword
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recognitior), ketrampilan menghubungkan informasi-informasirubalengan
pengetahuan latar belakang, pengaplikasian strakegnampuan membaca
pemahaman seperti mencari pikiran utama dari selie&h, membangun
hubungan, bertanya, membuat simpulan dan mempre@ilesaning and study
skills). McCardle dkk. (2002) menyatakan bahwa proses maem pemahaman
membutuhkan keterampilan kognitif dan kebahasaan.
“Comprehension processes draw on many cognitive #nduistic
abilites — most notably, vocabulary, recalling kgoound, sentence,
sentence processing, verbal reasoning, knowlegderinf conventions
and working memory. Weakness in any of these iabiltan impair
_reading _and can cause a student to disengage frbe thsk of
Interpreting text”.

Berdasarkan deskripsi di atas mengenai beberagsulitan terhadap
kemampuan membaca pemahaman maka diperlukan ssipatdyi yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahamara sBvP dalam
pembelajaran bahasa Inggris dengan tujuan untukingieatkan membaca
pemahaman.

Pemecahan persoalan-persoalan dalam meningkatkau pembelajaran
seperti tersebut di atas pada dasarnya dapat kdakmelalui perancangan model
pembelajaran yang aplikatif bagi guru, sesuai Kargtik mata pelajaran dan
dimensi perkembangan siswa. Hal ini menjadi sangatdesak untuk dilakukan
mengingat kondisi pembelajaran bahasa Inggris kiblae Menengah Pertama

menuntut sebuah inovasi yang secara lagsung dagainggungan dengan

realitas kelas dan kemampuan guru yang terbatas.
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Terdapat beberapa landasan teoretis yang berimspligeaktis terhadap
peningkatan mutu pembelajaran bahasa Inggris. $sjuiteori dapat diadopsi
sebagai kerangka berpikir sistematis dalam meruaruskangkah-langkah
pembelajaran. Kerangka berpikir tersebut menghadirk pendekatan
pembelajaran membaca yang beragam yang dapat djunadan dalam
pembelajaran bahasa Inggris khususnya peningkaamarkpuan pemahaman
membaca siswa.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Penelitian ini bertitik tolak dari adanyasalah yang dihadapi oleh guru dan
siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman baiggés.] Berdasarkan
latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, dapleemaikakan bahwa
pembelajaran membaca pemahaman bahasa Inggris bptimal. Pembelajaran
membaca pemahaman bahasa Inggris saat ini belurat dapningkatkan
pemahaman membaca siswa.

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhagi@mbelajaran bahasa Inggris.
Secara sistemik faktor-faktor tersebut dapat dik@lokkan kedalam komponen
“input, process dan outgut(Sukmadinata, 2003:9). Komponen input atau
masukan, mencaku@w input (masukan mentahjpstrumental input{masukan
instrumental) darenvironment input(masukan lingkungan). Masukan mentah
pada sistem pembelajaran adalah siswa. Siswa sepagébelajar menduduki
fungsi sentral di dalam proses pembelajaran, sdimbh yang menjadi subjek

atau pelaku dari kegiatan belajar. Ada sejumlahtofakpenting yang
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mempengaruhi keberhasilan belajar, yang berpangkala siswa sendiri,
diantaranya faktor: kecerdasan, bakat, minat, sikagmtivasi, kebiasaan belajar,
fisik, kesehatan, prestasi belajar dan pendidikdnelsimnya.

Pada komponen masukan instrumental, bebefagtr penting juga
melatarbelakangi proses dan keberhasilan pembeagjdrantaranya: kebijakan-
kebijakan, program pendidikan, desain kurikulumgspealia pendidikan yang
mencakup unsur pimpinan, guru dan staf, saransagaaa pendidikan, media dan
sumber belajar serta biaya pendidikan. Pada madiigikungan beberapa faktor
yang cukup berpengaruh terhadap proses belajaiy): immgkungan sekolah,
keluarga, masyarakat sekitar, lembaga-lembaga |sosmt-unit kerja dan
masyarakat luas.

Proses pembelajaran juga merupakan kompoerdidikan yang cukup luas,
meliputi: pembelajaran teori, pembelajaran praktgngelolaan kelas, pemberian
tugas dan latihan, bimbingan siswa, evaluasi, seai@ajemen pembelajaran.

Komponenoutput berkenaan dengan perubahan-perubahan positif atau
perkembangan yang dicapai setelah melakukan propesnbelajran.
Perkembangan tersebut mencakup aspek pengetahemihaklian dan prilaku
atau performansi.

Hal yang hampir sama dikemukakan oleh Dunkim Biddle (1986:6). Mereka
mengembangkan proses pembelajaran berbasis reametmémbagi komponen-
komponen pembelajaran yang disebut sebagai varidaeediri atas variabel
pendahulu gresage variables variabel konteks cpontext variables),variabel

instrumental ifistrumental variables variabel prosespfocess variablésdan
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variabel hasil groduct variablg. Rincian dan keterkaitan antar variabel -variabel

tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:

/\/ariabel \

Instrumental

- Kurikulum
Program
pembelajaran
Metode
Media/sumber

! belaia /

/\/ariabel Produk \

/\/ariabel \ / Variabel Proses \ Dampak segera

Pendahulu Perilaku guru di Subject matter
Guru: keterampilan sikap terhadap mat

mengajar, Prbh pel, perkembangan
intelegensi, prilaku penguasaan
motivasi, sikap, dIl yoo keterampilan
diamati
Siswa Dampak Jangka
kemampuan,penget Panjang:
ahuan sikap, dll Kematangan,
Perilaku siswa d kepribadian,
kelas keterampilan

K / K j Qrofesi, /
1T
/Variabel Konteks\

- Masyarakat

- Lingk. sekolah
- Lingk kelas

- Iklim

- Fasilitas kelas

\ /

Bagan 1.1: Komponen-K omponen proses Pembelajaran
Sumber: Dunkin dan Biddle (1974:38)

Proses pembelajaran oleh Dunklin dan Biddle dikplokkan sebagai
variabel prosespfocess variable yang berlangsung di dalam kelas, walaupun

bisa juga terjadi di luar kelas, bahkan di luarcdaik. Variabel ini mencakup
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kegiatan mengajar yang dilakukan oleh gutea¢her behavigrdan kegiatan
belajar yang dilakukan oleh siswpupils’ behavioj. Interaksi belajar mengajar
yang berlangsung menimbulkan  perubahan-perubaharrilakpe atau
perkembangan pengetahuan, kemampuan, sikap darpadla siswa, baik yang
segera dapat dilihat ataupun yang baru terlihataebeberapa lama.

Variabel proses dilatarbelakangi olehriakeel pendahulu pfesage
variableg baik variabel pendahulu pada guru maupun padaasi¥/ariabel
pendahulu pada guru, oleh Dunkin dan Biddle dibada&ntara variabel yang
langsung berpengaruh terhadap proses pembelajsachér propertiesyang
meliputi: keterampilan guru dalam mengajar, kecgsida motivasi dan ciri-ciri
kepribadian, dan yang tidak langsung berpengarahiabel yang tidak langsung
berpengaruh ini dipisahkan antara pengalaman piéadiddan pelatihan dan
pengalaman formatif ke dalam pengalaman pendiddam pelatihanteacher
training experiences ini termasuk: pengalaman belajar di perguruamgiin
pelatihan-pelatihan yang pernah diikuti serta pkmgan latihan mengajar
sebagai calon guru. Pada pengalaman formatthers’s formative experienges
sebagai variabel yang mendahului pendidikan damalattermasuk: status sosial-
ekonomi, usia dan jenis kelamin.

Variabel pendahulu juga terletak pada siswariabel ini mencakup
pengetahuan, kemampuan dan sikap siswa yang olatkilDuwan Biddle
dikelompokkan sebagaiupil’s properties dan status sosial-ekonomi, usia dan
jenis kelamin yang dikelompokkan sebagai pufaiisnative experience¥ariabel

pendahulu yang dimiliki guru dan siswa berlangskimgsus dan sempit. Konteks
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umum atau yang luas adalah konteks sosial budayg myeeliputi iklim sosial-
budaya, komposisi etnis dan besarnya sekolah. Kekigusus atau sempit adalah
konteks lingkungan atau tempat berlangsungnya prpembelajaranclfassroom
contet) yaitu besarnya kelas, buku-buku sumber sertdiangang digunakan
terutama media elektronika. Dengan dukungan ataudapatkan pengaruh dari
variabel-variabel pendahulu yang dimiliki guru daiswa, yang berlangsung
dalam konteks lingkungan luas dan spesifik seplerditas maka interaksi belajar
dan mengajar terjadi. Keberhasilan dari kegiatdaraksi tersebut dipengaruhi
baik oleh variabel pendahulu pada guru, pada siswpun variabel konteks.
Keempat kelompok variabel tersebut, yaitu varigiedahulu pada guru, pada
siswa, variabel konteks dan variabel proses mekantukeberhasilan
pembelajaranpfoduct variables

Mengenai variabel hasil, Dunkin dan Biddemisahkannya antara hasil
belajar jangka pendek dan jangka panjang. Hasibjdrel jangka pendek
(immediate pupils growjhadalah hasil belajar dapat diketahui pada aklasisan
belajar atau disebut juga output, meliputi: pengaas keterampilam-
keterampilan. Hasil belajar jangka panjang yangatidiketahui setelah beberapa
lama (ong term pupils effegtatau disebut juga outcome, meliputi kepribadian
sebagai orang dewasa, kemampuan professional atawakpilan vokasional.
Rincian variabel yang dikemukakan oleh Dunkin dahd2 dengan Sukmadinata
tidak ada perbedaan prinsipil, keduanya memiliknyak kesamaan dan saling

melengkapi.
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2. Batasan Masalah

Penelitian ini berkenaan dengan pengembangan rpedebelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran membaca untuk meatkagm kemampuan
membaca pemahaman siswa SMP dalam pembelajarasabaiggris. Banyak
variabel yang melatarbelakangi atau mempengarutusesr pembelajaran,
mengingat keterbatasan waktu dan tenaga, makaijamehi dibatasi pada
proses pembelajaran dan kontribusinya terhadap nglkesiian kemampuan
pemahaman membaca bahasa Inggris di SMP. Pengeambamgodel
pembelajaran membaca berdasarkan proses pembelgjang dapat merubah
perilaku siswa dalam hal ini kemampuan membaca tek

Proses variabel/ériables procegsdilatarbelakangi oleh varibel pendahulu
(presage variable baik variabel pendahulu pada guru maupun padaasis
Variabel pendahulu pada guru meliputi: keterampituru dalam mengajar,
pengetahuan guru terhadap kurikulun yang sedandakiberyaitu KTSP.
Pengetahuan guru tentang kurikulum KTSP akan meggehi keberhasilan
pengembangan model pembelajaran membaca. Modébghaiaran membaca
yang dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan kepo@an membaca siswa
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Kompeteusi galam mengajar mata
pelajaran bahasa Inggris menjadi salah satu vdridoey penting agar dapat
mendukung pengembangangan model pembelajaran mamblaetika
dilaksanakan di dalam kelas. Motivasi merupakamabat yang penting karena
tampa adanya motivasi guru, maka proses peningheail belajar tidak akan

tercapai.
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Variabel pendahulu pada siswa mencakup minat, ewgtidgan sikap siswa
terhadap mata pelajaran bahasa Inggris. Minat sekean menjadi salah satu
variabel yang menentukan keberhasilan pengembamgadel pembelajaran
dalam proses pembelajaran. Demikian pula dengaivasoimenjadi salah satu
faktor yang mendukung siswa dalam meningkatkan kepoan pemahaman
membaca siswa. Sikap yang positif terhadap mai&ggeeh bahasa Inggris akan
membantu siswa untuk lebih bersemangat selama rpsmbelajaran mata
pelajaran bahasa Inggris yang berpengaruh terbaaibelajar siswa kelak.

Variabel penelitian seperti instrumental input jugaenjadi bahan
pertimbangan ketika akan mengembangan sebuah mpedwielajaran membaca
seperti kurikulum, silabus, RPP, metode, media mdapran serta pengetahuan
tentang konsep-konsep teori membaca. Variabel kentlalam penelitian ini
berupa lingkungan sekolah, lingkungan kelas, sadamaprasarana pendukung,
dukungan kepala sekolah dan staf. Variabel kona#iesn sangat mempengaruhi
kelancaran pengembangan model pembelajaran karampa t dukungan
lingkungan yang kondnsif, kepala sekolah serta rsi@fa proses pengembangan
model pembelajaran khususnya pada saat draft nad@el diuji cobakan akan
menghadapi beberapa kendala di lapangan.

Mengenai variabel hasil meliputi hasil jangka pdngaitu siswa memiliki
kemampuan untuk memahami teks dalam pembelajaraasaalnggris. Hasil
jangka panjang yang diharapkan siswa memiliki kepiaan untuk memahami
teks mata pelajaran lain.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikekam masalah pokok yang

26



ingin dikaji yaitu “Model pembelajaran yang bagaimakah yang cocok untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman membaca dalatelaganan Bahasa
Inggris siswa SMP di Kota Palembang?”

Model pembelajaran membaca yang dikembangkada ppenelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan pemahaman membaca wsg memadukan
konsep-konsep pengembangan keterampilan pemahaerabava.

Proses pembelajaran membaca yang berdasaBatom-Up Reading
Approachadalah pendekatan yang didasari oleh keyakinaavie siswa perlu
untuk diajarkan secara eksplisit aspek-aspek &efgfan berbahasa dan
beberapa strategi untuk memproses teks. Konsep asamiemahaman lainnya
yang menjadi dasar teori pada penelitian ini adgkamahaman membaca yang
melibatkan pengetahuan skemata pembacap-Down Approach Penelitian
tentang bagaimana teori skemata mempengaruhi pemaahanembaca telah
dilakukan sejak tahun 70-an dan 80-an (AndersonR&arson, 1984; Anderson,
Reynold, Schallert dan Goetz, 1977). Intisari dewori skemata ini adalah bahwa
ada begitu banyak pengetahuan yang tersimpan dagamok struktur hubungan
yang kompleks. Skemata membantu seseorang untulan@enn sebuah peristiwa
dengan mudah. Proses pemrosesan skemata sudphdadsiswa semenjak usia
dini. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bawen Fivush (1992) bahwa
bahkan anak-anak telah mengembangkan skemataderpadstiwa yang sering
terjadi pada diri mereka. Skemata membantu anak-antuk untuk membuat
kesimpulan dari sebuah cerita yang mengandungniaeir yang berhubungan

dengan pengetahuan skemata. Agar skemata dapaeniieakg diperlukan
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pengalaman oleh sebab itu maka semakin banyak ars&-yang mempunyai
banyak pegalaman maka semakin banyak pengetahwsmatk yang mereka
miliki.

Berdasarkan kombinasi konsep-konsep prosaspdadekatan pemahaman
membaca diyakini akan melahirkan sebuah model pkgaban pemahaman
membaca dalam pembelajaran bahasa Inggris di 8dflasarkan konsep dan
teori yang dideskripsikan diatas apabila dipadukaanjadi sebuah model
pembelajaran membaca pemahaman bahasa Inggrisdagah membantu siswa
dalam memahami sebuah bacaan. Dalam memahami skhocahn, penguasaan
pengenalan kosakata tidak akan cukup membantu sisgraahahami sebuah
bacaan. Pembaca yang baik akan membuat sebuah lammpari bacaan
menggunakan pengetahuan awal mereka ketika péngetaawal tersebut
diperlukan untuk memahami sebuah bacaan. Pembmatga hmenghubungkan
pengetahuan awal mereka apabila pengetahuan tersdévan dengan ide-ide
yang dituliskan di dalam bacaan. Walaupun demigamahaman membaca tidak
hanya membutuhkan skemata saja untuk mengerti Bdim@aan. Pemahaman
sebuah bacaan membutukan pengenalan kata untukukugrgd pemahaman
informasi-informasi terbaru dalam bacaan.

Untuk memperjelas gambaran penelitian wariabel-variabel penelitian

secara operasional dapat dipetakan sebagai berikut:
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Variabel Pendahulu

- Guru:
Keterampilan
mengajar.
Pengetahuan

tentang kurikulum

Kompetensi guru.
Motivasi

- Siswa:
Minat.
Motivasi
Sikap

|
|
Variabel I nstrumental
- Kurikulum
- Silabus
- RPP
- Metode
- Media/sumber
belajaran
- Teori membac

\/
L

PEMBELAJARAN

Pembelajaran membaca untuk
meningkatkan kemampuan
pemahaman membaca siswa

17

Variabel Konteks

- Lingkungan
sekolah

- Lingkungan kelas

- Kepala sekolah
dan staf

- Iklim —

- Fasilitas —

.,

Bagan 1.2
Variabel-variabel Pendlitian

Variabel Hasl|

- Dampak Segera:
Peningkatan
kemampuan
pemahaman
membaca dalam
pembelajaran
bahasa Inggris

- Dampak Jangka
Pendek:
Kemampuan
untuk memahami
buku teks mata
pelajaran lain.
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C. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang timbul maka pertarpexelitian terdiri dari

beberapa pertanyaan yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kondisi pelaksanaan pembelajaran noambantuk
meningkatkan kemampuan pemahaman membaca peanbeldpahasa
Inggris SMP saat ini?

2. Model pembelajaran membaca yang bagaimanakah yayay theningkatkan
kemampuan pemahaman membaca siswa SMP ditinjau ddairi desain,
implementasi dan evaluasinya?

3. Apakah model pembelajaran pemahaman membaca ydmynigangkan
cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan pemma membaca
dalam pembelajaran bahasa Inggris siswa di SMP?

4. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambaltemgntasi model

pembelajaran membaca dalam pembelajaran bahas#sidg§MP?

D. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini perlu dijelaskan tentadgfinisi secara operasional
tentang beberapa pokok pikiran. Ada dua varialal &ktor utama yang menjadi
inti kajian dalam penelitian ini, yaitdModel Pembelajaran Membacadan
Pemahaman membaca
1. Model Pembelajaran Membaca

Pengembangan model pembelajaran membaca dalam itipeneini

didefinisikan sebagai pola atau desain yang bdwsangka konseptual dan
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prosedur atau langkah-langkah sistematik dalam orgagisasikan pengalaman
belajar untuk meningkatkan kemampuan pemahaman awmbkiswa SMP.
Dalam hal ini model pembelajaran membaca yang dieemgkan adalah model
pengembangan pembelajaran membaca yang berakatudaieori utama adalam
pembelajaran membaca yaitu konsep pendekatan marBlodtom-Up Reading
Approach dan pendekatan membadap-Down Reading ApproachMasing-
masing pendekatan menggambarkan perbedaan konsgmgeproses-proses
yang terlibat dalam pembelajaran membaca. Modebptajaran membaca yang
dikembangkan merupakan model pembelajaran yargmiikng untuk mengisi
kelemahan yang terdapat dari masing-masing teosebet ditinjau dari
implementasinya.

Dalam penelitian ini, model pengelolaan pembelajgr@mahaman membaca
dalam pembelajaran bahasa bahasa Inggris dikerkéamgrdasarkan hasil studi
pendahuluan yang menggali kondisi pembelajaran yaae teori-teori yang
relevan, dan hasil-hasil penelitian yang telahkdikan selama ini. Hasil studi
pendahuluan akan menjadi dasar bagi pengembangamaeodel.

2. Kemampuan Pemahaman Membaca

Dalam konteks penelitian ini, kekmamppamahamann membaca bukan
saja ditekankan pada penguasaan terhadap huraf,skatiaksis, frase dan kalimat
tetapi juga harus didukung oleh sistem kognisi pmrab dalam hal ini
pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca berpikiifaléngan cara membangun
makna untuk membentuk pemahaman yang mendalam nmengensep dan

informasi yang tersaji didalam teks.
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Berangkat dari deskripsi tersebut maka kemamppemahaman membaca
dalam penelitian ini dapat dilihat dari skor yarngm dicapai oleh siswa yang
diukur melalui tes pemahaman membaca setelah mafiglerlakukan dengan
menggunakan Pembelajaran TICM. Kemampuan membatahaenan diukur
pada awal dan akhir pelaksanaan kegiatan pemtaatajar
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas makartupenelitian adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi kondisi pelaksanaan pembetaj membaca yang
meliputi: kondisi guru, siswa, materi pelajaran,mber belajar, model
pembelajaran, dan sarana prasaranalfasilitas pajatze di SMP saat ini

2. Untuk menghasilkan model pembelajaran pemahamanbamanyang dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman membaca ditingu dksain,
implementasi dan evaluasinya dalam pembelajaraasbalmggris siswa SMP.

3. Untuk mengkaji model pembelajaran pemahaman membacgang
dikembangkan apakah cukup efektif dalam meningkatk&mampuan
pemahaman membaca dalam pembelajaran bahasa IsiggiegsSMP.

4. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mendukung dan gleambat
implementasi model pembelajaran pemahaman mendadaa pembelajaran

bahasa Inggris di SMP.

32



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan menghasilkan suatu mpéehbelajaran membaca

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampeampaman membaca
siswa dalam pembelajaan pembelajaran bahasa Inddadel pembelajaran
dikembangkan dengan berpegang pada landasan-landesaseptual, dan
kenyataan empiris dan pelaksanaan pembelajaran acandalam pembelajaran
bahasa Inggris di SMP. Dari studi pengembangadilvarapkan dapat dipetik dua
manfaat, yaitu manfaat teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoretis

Penelitian pengembangan model pembelajaran inrajkan dapat memberikan

sumbangan bagi:

a. Pengembangan teori pada bidang pembelajaran bdhggas di SMP,
berupa prinsip-prinsip dasar atau dalil-dalii merae pengembangan
pemahaman membaca dalam pembelajaran bahasas |5t

b. Di samping itu hasil penelitian ini dapat pula dinfeatkan sebagai sumber
informasi yang diperlukan oleh peneliti dan pengangb kurikulum untuk
melakukan penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis
Secara Praktis, hasil penelitian ini dihaepklapat memberikan pengalaman

kepada guru tentang langkah-langkah pengembangdal pembelajaran dengan

pendekatan komunikatif mulai dari menyusun pereaaan
mengimplementasikan sampai mengevaluasi pembelajaraserta

menyempurnakannya. Model pembelajaran yang ditzasitkelalui penelitian ini
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dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif lgagu dalam melaksanakan
pembelajaran bahasa Inggris khusus pembelajararbasanpemahaman di SMP.
Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat meém@dukan juga bagi peneliti
selanjutnya, sebagai bahan awal, pembanding ajakiarubagi penelitian yang

dilakukan.
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